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ABSTRAK

Penulis : Khulwani

NIM : 02040523058

Program Studi : Pascasarjana Ilmu al-Quran dan Tafsir

Kata Kunci :Demokrasi dalam Al-Qur’an (Analisis Terhadap

Penafsiran Ayat-Ayat Demokrasi Dalam Tafsir al-
Manar  Perspektif Magasid — Al-Qur’an  Abdul
Mustaqgim)

Sistem demokrasi terbilang baru bagi umat Islam setelah sebelumnya
mereka terbiasa dengan sistem monarki, bahkan di beberapa negara yang
mengaku sebagai muslim masih menganut monarki. Hal ini lantaran masih ada
perdebatan di kalangan kesarjanaan muslim modern masih memberdebatkan
keabsahan demokrasi sebagai sebuah sistem. Hal ini karena demokrasi dianggap
sebagai produk Barat yang tidak memiliki akar pada tradisi Islam. Tujuan
penelitian ini adalah menemukan penafsiran Rashid Rida mengenai ayat
demokrasi dan menganalisisnya menggunakan perspektif magdasid Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualititatif berbasis kepustakaan dengan
sumber data berupa  Al-Qur’an, kitab, dan artikel-artikmel yang berkenaan
demokrasi dalam Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir maqasdi
Abdul Mustaqim, dan Tafsir al-Manar sebagai data primer penulis menemukan.

Pertama, Rashid Rida berpendapat bahwa dalam membentuk tatanan sosial
yang berorientasi pada kesejahteraan umum, Al-Qur’an mengajarkan nilai
keadilan, kesetaraan, kebebasan, dan musyawarah. Kedua, keempat nilai tersebut
akan bermuara pada magqasid al-shari ‘ah, berupa hifz al-dawlah, yaitu menjaga
tatanan sosial. Jika dikembengkan lebih jauh, maka hifz al-dawlah dapat bermuara
pada hifz al-nafs dan hifz al-din. Ketiga, implementasi nilai keadilan, kesetaraan,
kebebasan, tanggung jawab, dan musyawarah sebenarnya sudah mengakar pada
tradisi Islam, tepatnya pada saat Nabi mengelola kota Madinah, kemudian
diteruskan di masa Abui Bakar. Sehingga jika kelima nilai tersebut
diimplimentasikan pada masa sekarang sebagai representasi dari kehidupan
berdemokrasi bukan hanya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, tapi wujud
mengimplemtasikan nilai Islam itu sendiri.

Penelitian ini hanyalah menganalisis isu demokrasi perspektif Rashid Rida,
ada banyak celah penelitian selanjutnya yang bisa diteruskan dalam penelitian ini,
antara lain, membangun kebebasan berpendapat dalam kerangka etika Islam,
membangun institusi yang mencerminkan nilai keislaman dan memperkuat
pendidikan demokrasi berbasis magasid al-Qur’an.

Kata kunci: Demokrasi dalam Tafsir al-Manar Perspektif Maqasid Al-
Qur’an



ABSTRACT

Author : Khulwani

NIM : 02040523058

Program : Graduate Program in Qur’anic Studies and Interpretation
Keywords : Democracy in the Qur’an (Analysis of the Interpretation of

Democracy Verses in Tafsir al-Manar from the Perspective of
Magasid Al-Qur’an by ‘Abdul Mustaqim)

The democratic system is relatively new for Muslims, who were previously
accustomed to a monarchical system. Even in some countries that identify as
Muslim, monarchy is still practiced. This is due to the ongoing debate among
modern Muslim scholars regarding the legitimacy of democracy as a system.
Democracy is often seen as a Western product that has no roots in Islamic
tradition. The aim of this research is to explore Rashid Rida's interpretation of the
verses related to democracy and analyze them from the perspective of maqasid
al-Qur’an. This study uses qualitative research based on library sources, with data
derived from the Qur’an, books, and articles related to democracy in the Qur'an.
The approach applied is Abdul Mustaqim’s maqasidt tafsir, using Tafsir al-Manar
as the primary data'source. J

First, Rashid Rida argues that the ‘Qur’an teaches values'such as. justice,
equality, freedom, and consultation (shiira) for establishing a social order aimed
at the common welfare. Second, these four values ultimately lead to the maqgasid
al-shart‘ah, specifically hifz al-dawlah, which refers to preserving the social
order. When developed further, hifz al-dawlah can lead to hifz al-nafs
(preservation of life) and hifz al-din (preservation of religion). Third, the
implementation of the values of justice, equality, freedom, responsibility, and
consultation is deeply rooted in Islamic tradition, particularly during the time of
the Prophet Muhammad when he managed the city of Medina, and continued by
Abiul Bakr. Therefore, if these five values are implemented today as part of
democratic life, they are not only in harmony with Islamic teachings but also
embody the very values of Islam itself.

This research only analyzes the issue of democracy from Rashid Rida’s
perspective, and there are many areas for future research that can be explored,
such as: developing freedom of expression within the framework of Islamic
ethics, establishing institutions that reflect Islamic values, and strengthening
democratic education based on maqasid al-Qur’a

Keywords: Democracy in Tafsir al-Manar Prespektive of Maqasid Al-
Qur’an
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